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'Rangkaian program diawali dengan Seminar CONCLUSIONS

~dan Pelatihan tentang Kesehatan Reproduksi

AIM / OBJECTIVE ‘Metode penyuluhan FGD terbukti mampu

-dilaksanakan di sekolah,oleh karenanya dapat Super Youth memberikan warna baru dalam

Remaja dalam masa transisi kehidupan :diadopsi pada komunitas lain. Gereia dalam :@dar para  konselor dapat  dibekali _ _
menuju kedewasaan cenderung untuk ;tugasgyapmdayam jemaat harusJ mampu  Pengetahuan Kespro dan Teknik konseling. rknetode pembelaja:(raanesgl(rmatan Reprloc.:lukﬁ
mencari tahu dan mencoba banyak hal baru. ‘melihat kebutuhan krusial yang paling  Program ini dilaksanakan selama 6 bulan. karer;]at mengdorl? _'na(sj' an Eelaj_aran
Fenomena pergeseran perilaku dapat dilihat dibytuhkan oleh jemaatnya. ' esehatan — reprodukst ——dan — pembelajaran
dari laporan sebanyak 62, 7 % pelajar - . agama.

pernah melakukan hubungan seksual, RESULTS Super Youth diharapkan dapat menjadi

21,2% pelajar pernah melakukan aborsi,

93,7 % pernah Dberciuman, melakukan

genital stimulation, dan oral sex. 97 %

pernah menonton fiim porno. Oleh
karenanya perlu dibuatkan suatu wadah
diskusi dan konseling bagi remaja agar
mereka dapat belajar dan berkonsultasi
tentang kesehatan reproduksi.

jawaban metode pembelajaran Kespro yang

Program ini dilaksanakan diharapkan menjadi
J G ! P jadt efektif untuk merubah perilaku.

solusi masalah pergaulan remaja, dimana
mereka dapat menemukan wadah untuk saling
berbagi pengalaman seksual dan diarahkan
untuk mendapatkan informasi yang benar.
Super youth vyang dilaksanankan pada
komunitas remaja Gereja lebih
menguntungkan karena mereka dapat belajar
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Disscusion.

~ (Gejayan
- dengan tim konselor Gereja, Universitas dan

Program ini dilaksanakan pada kelompok

remaja yang dikomandani oleh Komisi GSC

Students Club) bekerjasama

Dinas Kesehatan Daerah. Setiap kelompok

- terdiri dari empat orang yaitu Tiga orang
- remaja dan satu orang konselor sebagai
~ pemimpin. Semua kelompok dibekali dengan
- buku panduan Kesehatan Reproduksi dan

- Buku Panduan Kemajuan Konseling.
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